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ABSTRAK 

Eksplorasi mengenai potensi lamun sudah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir seperti ekplorasi bioaktif 

yang terkandung didalamnya. Diketahui bahwa lamun memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan 

antifouling. Kemampuan lamun sebagai antifouling perlu dikembangkan lebih lanjut. Mengingat aktivitas 

organisme fouling menjadi suatu permasalahan terutama pada sektor perikanan dan perkapalan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis daya antimacrofouling dan identifikasi golongan senyawa bioaktif ekstrak 

metanol lamun Enhallus acoroides dari Perairan Pulau Morotai. Sampel lamun diperoleh dari Desa Tanjung 

Saleh, Kecamatan Morotai Utara, Pulau Morotai. Ekstraksi lamun dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut metanol. Uji aktivitas antifouling dilakukan menggunakan blok kayu. Identifikasi 

senyawa bioaktif dilakukan secara kualitatif menggunakan detektor kimia. Hasil ekstraksi menunjukan bahwa 

rendeman terbanyak adalah daun sebanyak 9,81% dan rhizome sebanyak 6,28%. Hasil identifikasi senyawa 

bioaktif menunjukan bahwa ekstrak metanol daun E. acoroides (EMDEa) mengandung senyawa alkaloid, 

saponin dan fenol, sedangkan ekstrak metanol rhizom E. acoroides (EMREa) mengadung senyawa saponin dan 

quinon. Hasil uji aktivitas antimacrofouling menunjukan bahwa EMDEa memiliki aktivitas antifouling dengan 

ditemukannya sedikit penempelan organisme fouling (46,00%) pada blok, kayu perlakuan pengecatan dengan 

cat kayu menunjukkan persentase tutupan organisme fouling sebesar 98,33%, pengecatan dengan vernis sebesar 

97,67%, dan tanpa pengecatan menujukkan persentase tutupan organisme fouling 100%. 
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1 PENDAHULUAN 

Lamun merupakan tumbuhan angiospermae yang memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting bagi 

wilayah pesisir. Peranan penting dari ekosistem lamun ini yaitu sebagai produsen primer, stabilisator dasar 

perairan, pendaur zat hara, sumber makanan, serta sebagai tempat asuhan dan tempat tinggal. Di Indonesia 

terdapat 13 jenis lamun (Nur dan Nurafni, 2021), 8 jenis diantaranya ditemukan di Perairan Pulau Morotai yaitu 

Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Syrigodium isoetifolium, Halodule uninervis, Halodule pinifolia, 

Enhalus acoroides, Halophila ovalis, dan Thalassia hemprichii (Nurafni dan Nur, 2018a; Nur et al., 2019; 

Muhammad et al., 2020; Firmansyah et al., 2022). 

Keberadaan lamun di Pulau Morotai, belum dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Padahal di tempat lain, 
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lamun telah dimanfaatkan sebagai bahan baku anyaman dan pakan. Eksplorasi mengenai potensi lamun sudah 

dilakukan dalam beberapa tahun terakhir seperti ekplorasi bioaktif yang terkandung didalamnya. Diketahui 

bahwa lamun memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antifouling (Narayanan et al., 2024). Dewi (2013) 

melakukan penelitian mengenai potensi daun lamun jenis Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides yang 

mampu menghambat terjadinya biofilm dengan kategori lemah hingga sedang. Nurafni et al. (2021) juga 

melaporkan adanya aktivitas antifouling lamun Cymodecea rotundata dan Halodule pinifolia dari Perairan 

Pulau Morotai.  

Kemampuan lamun sebagai antifouling perlu dikembangkan lebih lanjut, sehingga dapat menyelesaikan salah 

satu permasalahan saat ini. Mengingat aktivitas organisme fouling menjadi suatu permasalahan terutama pada 

sektor perikanan dan perkapalan (Amalia et al., 2016). Biofouling juga dapat menyebabkan korosif dan 

menambah beban kapal atau perahu. Hal ini dapat berakibat pada efisiensi penggunaan bahan bakar karena daya 

Tarik kapal atau perahu bertambah. Bahkan Hellio et al. (2014) melaporkan bahwa secara umum, kerugian 

akibat biofouling mencapai $ 150.000.000.000 setiap tahun.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan, diperoleh informasi bahwa biasanya mereka sering 

membersihkan lambung perahu setiap 3—5 minggu sekali. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan biota-biota 

penempel (biofouling) seperti teritip dan alga. Pada umumnya, masyarakat mengendalikan biofouling dengan 

mengecat permukaan perahu/kapal maupun bangunan yang terendam air menggunakan cat yang diperoleh dari 

pasar. Namun, cat yang beredar di pasaran saat ini adalah cat yang komponen utamanya tributyltin (TBT) dan 

cupper sulfat. Hal ini menjadi salah satu penyebab pencemaran logam berat di perairan yang lambat laun akan 

terakumulasi dan membahayakan biota maupun lingkungan. Telah dilaporkan bahwa TBT dapat menyebabkan 

imposex, penurunan index gonad dan penundaan pertumbuhan pada Gomphina veneriformis (Hellio et al., 

2014). Sedangkan cupper sulfat dapat menyebabkan kematian pada beberapa biota laut dan memicu migrasi 

ikan. Ibrahim et al. (2020) melaporkan bahwa pencemaran copper dalam laut menyebabkan kematian ikan 

Oncorhynchus mykiss dan Xiphophorus helleri. Menginggat penggunaan TBT yang dapat membahayakan 

lingkungan, maka sejak tanggal 1 Januari 2008, Organisasi Maritim Internasional (IMO) mengusulkan 

penghapusan penggunaan cat antifouling berbahan TBT. 

Salah satu solusi alternatif pengendalian biofouling tanpa menggunakan cat berbahan TBT dan cupper sulfat 

adalah dengan mengisolasi bahan antifouling alami dari organisme laut. Telah dilaporkan bahwa beberapa jenis 

organisme laut menghasilkan senyawa metabolit sekunder (bioaktif) yang memiliki aktivitas antifouling (Santi 

et al., 2014; Fitrianingrum et al., 2016; Nur dan Rahmawati, 2019; Nur et al., 2023), terutama lamun 

Cymodecea rotundata dan Halodule pinifolia (Nurafni dan Nur, 2018b). Namun, penelitian tersebut 

menggunakan pengujian antifouling secara mikro dengan menggunakan bakteri biofilm.  

 

 

 

2 METODE PENELITIAN 
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2.1 Tempat dan waktu 

Penelitian ini dimulai dari survey dan pengambilan sampel lamun dari Desa Tanjung Saleh, Kecamatan Morotai 

Utara, Pulau Morotai. Ekstraksi dan identifikasi golongan senyawa bioaktif lamun dilakukan di Laboratorium 

FPIK Universitas Pasifik Morotai, serta pengujian daya antifouling dilakukan di Perairan Pantai Juanga, Pulau 

Morotai. 

2.2 Prosedur Penelitian 

a. Preparasi dan Ektraksi Enhalus acoroides 

Sampel lamun yang diperoleh dicuci dan dikeringanginkan. Selanjutnya, sampel dipotong kecil dan diblender. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol (perbandingan 1:5 w/v) selama 48 

jam. Selanjutnya disaring dan filtrat diuapkan dengan waterbath. Ampas dari ekstrak dilakukan remaserasi 

dengan methanol selama 48 jam. Ekstrak yang diperoleh ditimbang dan disimpan dalam botol flakon. 

b. Identifikasi senyawa bioaktif ekstrak Enhalus acoroides 

Identifikasi golongan seyawa bioaktif lamun dilakukan dengan cara uji fitokimia untuk mengetahui kandungan 

golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam sampel. Senyawa bioaktif yang diidentifikasi adalah 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid/Triterpenoid, quinon, fenol. 

c. Uji daya antifouling ekstrak Enhalus acoroides 

Uji daya antifouling ekstrak metanol lamun dilakukan dengan mencampurkan EML dengan vernis untuk 

mengetahui kemampuan senyawa bioaktif dalam melindungi struktur dari penempelan organisme fouling. 

Disiapkan 12 blok kayu (papan) berukuran 10×10×2 cm3 dan masing-masing blok kayu dicat sesuai perlakuan 

dan dikeringkan selama + 3 hari. Blok kayu tersebut diikat dengan tali dan dipasang di bawah jembatan. Blok 

tersebut dipasang 50 cm di bawah permukaan air laut pada surut terendah selama 6 minggu. Pengamatan 

dilakukan setelah 6 minggu dengan menghitung jumlah/tutupan organisme foulingnya. 

2.3 Analisis Data 

Data hasil uji antimacrofouling dianalisa menggunakan Analisis of Varian dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

Multyrange Test (DMRT) dengan menggunakan software SPSS 22. Data hasil ekstraksi dan uji fitokimia 

dianalisis secara deskriptif. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ekstraksi Enhalus acoroides 

Dalam penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi. Metode ekstraksi ini dipilih karena menggunakan 

prosedur dan peralatan yang sederhana, serta tidak dipanaskan sehingga kemungkinan rusaknya senyawa 

thermolabil dapat dihindari. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan metanol sebagai pelarut karena 

metanol bersifat polar dan metanol mampu menyari lebih banyak senyawa bioaktif (Kawaro, 2015). Hasil 

ekstraksi senyawa bioaktif E. acoroides disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil ekstrasi lamun Enhalus acoroides  
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Sampel  
Jumlah (g) Rendemen 

(%) 
Keterangan 

Simplisia  Ekstrak 

Daun  52 5,1 9,81 Ekstrak berbentuk pasta, lengket, berwarna hijau 

Rhizom  56 3,52 6,28 Ekstrak berbentuk butiran, kering, berwarna kuning 

 

Berdasarkan hasil ekstraksi, terlihat perbedaan antara perolehan rendemen ekstrak metanol daun E. acoroides 

(EMDEa) (9,81%) dan hasil rendemen ekstrak metanol rhizom E. acoroides (EMREa) (6,28%). Hal ini 

disebabkan karena pada daun E. acoroides mengandung jenis pigmen klorofil dan karotenoid. Klorofil sendiri 

merupakan pigmen hijau daun pada tanaman. Selain itu, pada saat pengambilan sampel, tampak adanya 

organisme epifit yang menempel pada daun E. acoroides. Kehadiran organisme ini menyebabkan tumbuhan 

mengalami stress dan akan memproduksi senyawa bioaktif lebih banyak sebagai respon terhadap keadaan 

tersebut. Dewick (2010) menjelaskan bahwa senyawa bioaktif diproduksi tumbuhan sebagai atrakan, pewarna 

dan bahan pertahanan terhadap stres lingkungan. Chang et al. (2016) menjelaskan bahwa kondisi lingkungan 

mempengaruhi fisiologis dan produksi senyawa bioaktif tumbuhan. Lebih lanjut Zhang dan Demain (2005) 

menjelaskan metabolit sekunder dibentuk oleh tumbuhan sebagai respon terhadap kebutuhan dan tantangan 

terhadap lingkungan alaminya. 

3.2 Identifikasi Senyawa Bioaktif Ekstrak Enhalus acoroides 

Identifikasi golongan senyawa bioaktif lamun Enhalus acoroides dilakukan secara kualitatif meliputi golongan 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenol, dan quinon. Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati perubahan warna, terbentuknya endapan, atau busa pada akhir pengujian. Hasil indentifikasi 

senyawa bioaktif ekstrak metanol daun dan rhizom E. acoroides ditampilkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Golongan senyawa bioaktif ekstrak metanol Enhalus acoroides 

Golongan 

Senyawa 

Bagian Lamun 
Keterangan 

Daun Rhizom 

Alkaloid + - adanya endapan berwarna jingga menunjukan adanya alkaloid 

Flavonoid - - terbentuknya warna merah, kuning atau jinnga menunjukan adanya flavonoid 

Saponin + + terbentuknya busa yang stabil menunjukkan adanya saponin 

Steroid - - adanya perubahan warna ungu ke biru atau hijau menunjukan adanya steroid 

Triterpenoid - - terbentuknya warna merah menunjukan adanya triterpenoid 

Fenol + - terbentuknya warna hijau, merah, atau hitam pekat menunjukkan adanya fenol 

Quinon - + terbentuk warna merah menunjukan adanya quinon 
Keterangan: (-) tidak terkandung senyawa biaoktif dan (+) terkandung senyawa bioaktif. 

 

Berdasarkan hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif, ditemukan bahwa EMDEa mengandung senyawa 

alkaloid, saponin dan fenol, sedangkan EMREa mengadung senyawa saponin dan quinon. Telah dilaporkan 

adanya senyawa alkaloid dalam ekstrak E. acroides (Arifuddin, 2013; Dewi et al., 2013). Hal ini menunjukkan 

bahwa senyawa alkaloid memiliki peranan penting bagi pertumbuhan lamun serta memberikan perlindungan, 

pencegahan infeksi, dan persaingan ruang (Ramadan et al., 2021). Alkaloid juga berfungsi bagi tumbuhan 

sebagai pengatur tumbuh (Harborne, 2006). 
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Nur et al. (2021) melaporkan adanya senyawa alkaloid, saponin, steroid dalam ekstrak metanol E. acroides yang 

diambil dari Perairan Desa Pandanga, Pulau Morotai. Pradana et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak E. 

acoroides mengandung flavonoid, triterpenoid dan steroid. Mahmiah et al. (2023) melaporkan bahwa ekstrak 

daun E. acoroides mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, saponin, dan polifenol. Lebih 

lanjut dijelaskan oleh Harborne (2006) bahwa senyawa saponin merupakan senyawa aktif permukaan dan 

bersifat sabun. Daughari (2012) juga menjelaskan bahwa saponin dapat larut dalam pelarut alkohol dan air. 

 

3.3 Aktivitas Antifouling Ekstrak Metanol Enhalus acoroides 

Uji daya antifouling ekstrak metanol Enhalus acoroides menggunakan ekstrak daun. Hal ini disebabkan oleh 

perolehan ekstrak daun lebih banyak (9,81%) dibandingkan ekstrak rhizom (6,28%) serta berdasarkan hasil 

identifikasi senyawa bioaktif, diperoleh jenis golongan senyawa bioaktif pada ekstrak daun lebih banyak 

(alkaloid, saponon dan fenol) dibandingkan rhizom (saponin dan quinon). Selain itu, rhizom merupakan alat 

perkembangbiakan lamun secara vegetative, sehingga lebih baik menggunakan daun. 

Berdasarkan hasil uji antifouling menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun E. acoroides (EMDEa) memiliki 

aktivitas antifouling. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya sedikit penempelan organisme fouling (46,00%) 

pada blok kayu yang diberi perlakuan EMDEa setelah perendaman 6 minggu (Tabel 3). Sedangkan perlakuan 

pengecatan dengan cat kayu menunjukkan persentase tutupan organisme fouling sebesar 98,33%, pengecatan 

dengan vernis sebesar 97,67%, dan tanpa pengecatan menujukkan persentase tutupan organisme fouling 100% 

(Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antifoulig ekstrak matanol daun Enhalus acoroides 

Perlakuan Rata-rata (%)* 

Pengecatan dengan ekstrak metanol Enhalus acoroides 46,00 a 

Pengecatan dengan cat kayu 98,33 b 

Pengecatan dengan vernish 97,67 b 

Tanpa pengecatan 100,00 b 

* = angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; n = 3; lama perendaman 6 minggu. 

 

Bebrapa hasil penelitian telah melaporkan bahwa lamun jenis Enhalus acoroides memiliki aktivitas antifouling. 

Narayanan et al. (2024) menjelaskan bahwa lamun memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antifouling.  

Nurafni dan Nur (2018b) melaporkan bahwa Enhalus acoroides memiliki aktivitas antifouling terhadap bakteri 

uji. Dewi (2013) juga melakukan penelitian mengenai potensi daun lamun jenis Thalassia hemprichii dan 

Enhalus acoroides yang mampu menghambat terjadinya biofilm dengan kategori lemah hingga sedang. 

Dari hasil pengamatan ditemukan organisme fouling yang menempel pada blok kayu terdiri dari bernakel, 

gastropoda, alga hijau, alga merah dan alga coklat (Tabel 4). Sebagaimana hasil penelitian Rejeki (2009) yang 

berhasil mengidentifikasi macrofouling berupa makroalga (Demesteria sp., Enteromorpha clatharata, 

Ectocarpus sp., Enteromorpha sp., dan Pterosiphonia sp.) dari jaring keramba apung. Nur dan Rahmawati 

(2019) melaporkan bahwa terdapat 4 jenis biota makrofouling yang terdiri dari jenis-jenis makroalga yaitu 
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Ectocarpus sp. (Phaeophyta), Cladophora sp. (Chlorophyta), Padina australis (Phaeophyta), dan Enteromorpha 

sp. (Chlorophyta). 

Tabel 4. Jenis organisme fouling yang ditemukan pada blok uji 

Perlakuan Jenis Organisme 
Jumlah/Persentasi Tutupan (%) 

I II III 

Pengecatan EMDEa Bernakel 

Alga hijau 

Alga coklat 

2 

25 

5 

3 

35 

3 

4 

50 

20 

Pengecatan cat kayu Bernakel 

Alga hijau 

Alga merah 

Alga coklat 

3 

97 

3 

- 

2 

94 

1 

- 

1 

93 

- 

7 

Pengecatan vernis Bernakel 

Alga hijau 

Alga merah 

1 

95 

- 

3 

96 

2 

6 

97 

3 

Tanpa pengecatan Bernakel 

Gastropoda 

Alga hijau 

Alga merah 

Alga coklat 

8 

- 

98 

2 

- 

8 

1 

95 

5 

- 

17 

- 

88 

1 

11 

4 Kesimpulan 

Hasil uji aktivitas antimacrofouling menunjukan ekstrak metanol daun E. acoroides (EMDEa) pada blok kayu 

perlakuan pengecatan dengan cat kayu menunjukkan persentase tutupan organisme fouling sebesar 98,33%, 

pengecatan dengan vernis sebesar 97,67%, dan tanpa pengecatan menujukkan persentase tutupan organisme 

fouling 100%. Berdasarkan hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif, ditemukan bahwa EMDEa 

mengandung senyawa alkaloid, saponin dan fenol, sedangkan EMREa mengadung senyawa saponin dan quinon. 
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